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Tesis ini menguraikan bagaimana konsep mahar telah berkembang,
menyoroti signifikansinya sebagai hak bagi perempuan dalam Islam, kontras
dengan praktik sebelumnya di mana itu dilihat hanya sebagai hadiah dari wali. dan
membahas nilai menghafal Al-Quran, yang bukan hanya tindakan simbolis tetapi
didorong oleh ajaran Nabi Muhammad. Praktek ini mencerminkan komitmen
terhadap nilai-nilai agama dan aspirasi untuk kehidupan keluarga yang diberkati

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana menghafal Al-
Quran dirasakan dan dipraktikkan di kalangan kaum muda, dengan fokus pada
motivasi mereka dan implikasi dari pilihan ini dalam konteks budaya dan agama
mereka. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, terutama melalui
wawancara, untuk mengumpulkan wawasan dari berbagai informan, termasuk
pemimpin agama dan pengantin baru, tentang pandangan mereka tentang mahar
dan signifikansinya dalam pernikahan mereka

Hasil penelitian ini Padangan KUA terhadap mahar non materil berupa
hapalan Al-Qur’an memiliki kesamaan bahwa mahar tersebut sah dan memiliki
dasar dalam Islam melalui hadis Nabi saw. Hanya saja hapalan Al-Qur’an yang
dimaksud bukanlah pembacaan ayat Al-Qur’an yang dibacakan pada saat akad
nikah tetapi pengajaran Al-Qur’an yang telah dihafal. Praktik pemberian mahar
dengan hapalan Al-Qur’an dilakukan dengan musyawarah antar keluarga yang
biasanya dijelaskan pada proses khitbah dan ta’aruf. Adapun pemberian mahar
dengan hapalan tersebut dilakukan dengan membacakan ayat yang dihafal pada saat
selesai mengucapkan akad nikah.
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